
 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pendidikan Indonesia mengalami kemajuan yang cukup pesat selama 

dua dekade terakhir. Pada tahun 1998, tingkat anak yang mendaftar sekolah ke 

Sekolah Dasar mencapai lebih dari 90%. Indikator penuntasan program Wajar diukur 

dengan Angka Partisipasi Kasar (APK). Pada tahun 2005 APK telah mencapai 

98,11%, sehingga dapat dikatakan bahwa program wajar 9 tahun telah tuntas 7 tahun 

lebih awal dari target deklarasi Education For All (EFA) di Dakar. 

Untuk memajukan dan membantu sektor pendidikan, pemerintah menjalankan 

program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang mulai sejak Juli 2005, telah 

berperan secara signifikan dalam percepatan pencapaian program wajar 9 tahun. 

Namun, sektor pendidikan ini juga diwarnai oleh tingginya angka anak putus sekolah 

dan rendahnya siswa yang melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi. Dari sisi kualitas 

pendidikan, Indonesia menduduki tingkat terburuk diantara 12 negara Asia dan 

ASEAN. Hal ini ditandai dengan rendahnya kualitas dan relevansi dibanyak sekolah 

dasar, ketimpangan akses menuju pendidikan tingkat menengah, pengolaan 

pendidikan yang tidak efisien, metode pengajaran yang sudah ketinggalan zaman, dan 

kurangnya peran serta orang tua dalam pendidikan anak- anaknya. Kondisi ini 

merupakan dampak pendekatan sentralistik, dimana pemerintah pusat menentukan 

kurikulum, ujian, prosedur pegawaian, dan alokasi guru secara rasional ke sekolah 

seluruh Indonesia. Di Era sentralisasi seperti saat ini, pihak pemerintah 

kota/kabupatenlah yang menghadapi semua tantangan di atas. Ironisnya, 

pengetahuan, kema mpuan, dan kapasitas pejabat perintah dalam daerah dalam 

menentukan perencanaan dan manajemen pendidikan masih perlu di tingkatkan. 

Dalam UU No. 32 Tahun 2004 dijelaskan bahwa sektor pendidikan mendapat 

perhatian yang cukup serius karna pendidikan adalah kunci kemajuan semua bidang. 

Oleh karenanya, argumentasi pendidikan sebagai hak asasi manusia perlu 

dikembangkan menjadi “Pendidikan” adalah alat pembangunan sosial dan ekonomi. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa urusan pendidikan merupakan urusan 

bersama, artinya ada bagian yang dapat dikerjakan oleh pusat dan ada bagian yang harus 

didesentralisasi. Melalui desentralisasi pendidikan, permasalahan pokok pendidikan 
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yaitu masalah mutu, pemerataan, relevansi, efesians, dan manajemen dapat 

dipecahkan. 

Sejalan dengan berkembangnaya manajemen pendidikan, dalam lingkup 

pendidikan formal mulai muncul Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), MBS 

bertujuan untuk meningkatkan semua kinerja sekolah mulai dari efektivitas, 

kualitas/mutu, efesiensi, inovasi, relevansi, dan pemerataan serta akses pendidikan 

yang menjadi pengelolaan pendidikan lebih terarah dan lebih terkoordinasi baik dari 

segi penyelenggaraan, pendanaan, pengembangan, pengembangan dan pengawasan. 

Ada satu hal yang sebetulnya sangat penting dan mendasar dalam suatu instansi terkait 

dengan penyelenggaraan kelancaran jalannya pendidikan dan tercerminnya kinerja 

sumber daya yang ada dalam dunia pendidikan, yaitu akuntansi pendidikan. 

Akuantansi merupakan mekanisme peringkasan, pencatatan, dan pelaporan transaksi 

yang terjadi dalam kurun waktu tertentu pada suatu entitas. Oleh karena itu dalam 

instansi pendidikan, akuntansi diperlukan sebagai pedoman bagi penyelenggara 

kegiatan yang terkait dengan pendidikan. Selain itu pemerintah juga perlu menyiapkan 

landasan hukum dalam bentuk undang-undang, peraturan pemerintah, dan keputusan 

menteri untuk pelaksanaan desentralisasi pendidikan agar sesuai dengan jiwa dan 

semangat otonomi daerah dan perlunya penyelenggaraan instansi pendidikan yang 

ibaik, itransparan iserta iakuntable.1 

Dalam iupaya ipencapaian isuatu itujuan iinstansi iyang ibaik, imaka idiperlukan 

isuatu irencana ikerja iyang ibaik, iterarah, ikomprehensif, isehingga imudah ibagi 

imanajemen iuntuk imengendalikan ikegiatan ioperasional idari iinstansi i tersebut. 

i Adapun i yang i dihasilkan i tersebut i disajikan i dalam ianggaran iyang idisusun 

ioleh imanajemen iberdasarkan itarget iyang idisesuaikan idengan ikondisi imaupun 

ikeburuhan iinstansi, iyang iperiodenya ibersifat isatu itahun, imaupun iperiode iyang 

ibersifat ilebih idari isatu itahun idan idisusun idengan iformat itertentu.2 

Tahap ipenyusunan ianggaran imerupakan itahap iyang isangat ipenting ikarena 

ianggaran iyang itidak iefektif idan itidak iberorientsi ipada ikinerja, ijustru ibisa 

imenggagalkan iprogram iyang itelah idisusun isebelumnya. iSering idijumpai idalam 

 
1Bastian, Indra.Akuntansi Pendidikan. (Yogyakarta: Penerbit Erlangga. 2007), Hal. 160. 
2Salbiah dan Rizky,Ridha. Pengaruh Evaluasi Anggaran Terhadap Kinerja Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. (Jurnal Ekomomi, 2012) Vol 15, 

No2, Hal. 42 
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ipraktek, ipenyusunan ianggaran isolah-olah imerupakan ibagian iyang iterpisah idengan 

iperumusan idan iperancanaan istrategik isehingga ikeberhasilan ipenerapan ianggaran 

itidak isejalan idengan ikeberhasilan ipenerapan ianggaran itidak isejalan idengan 

ikeberhasilan iprogram idan itujuannya. iPenganggaran iseperti iini ibisa imengahasilkan 

ianggaran iefektif idengan ialat imanajemen iuntuk imenjembatani itujuan iyang iingin 

idicapai.3 

Pengelolaan iatau imanajemen iadalah iilmu iseni idan iilmu imengatur iproses 

ipemanfaatan isumber idaya imanusia idan isumber-sumber ilainnya isecara iefektif idan 

iefisien iuntuk imencapai isuatu itujuan itertentu. iPengelolaan ikeuangan isekolah iyang 

ibaik idapat idilakukan idengan imenggunakan: iasas ipemisah itugas, iperencanaan, 

ipembukaan isetiap itransaksi, ipelaporan idan ipengawasa.4Anggaran ididefenisikan 

isebagai ipernyataan imengenai iestimasi ikinerja iyang ihendak idicapai iselama iperiode 

iwaktu itertentu iyang idinyatakan idalam iukuran ifinancial idan ipenganggran 

imerupakan iproses iatau imetode iuntuk imempersiapkan isuatu ianggaran.5 

Anggaran i(budget) iadalah isuatu irencana ikeuangan iperiode iyang idisusun 

iberdasarkan iperiode iyang itelah idisahkan. iAnggaran imerupakan irencana itertulis 

imengenai ikegiatan isuatu iinstansi iyang idinyatakan isecara ikuantitatif i dan 

i umumnya i dinyatakan i dalam i satuan i uang i untuk i jangka iwaktu itertentu. 

iUnsur iyang idicakup isecara ilangsung ioleh iLaporan iRealisasi iAnggaran i(LRA) iyakni, 

ianggaran, ipendapatan, ibelanja, itranfer, isurflus iatau idefisit, ipenerimaan ipembiayaan, 

ipengeluaran ipembiayaan, idan isisa ilebih/kurang ipembiayaan ianggaran 

i(SiLPA/SiKPA). iKegiatan iutama idalam irealisasi ianggaran iadalah ipencairan 

ianggaran, irealisasi ipendapatan, idan ipelaksanaan iprogram. iAspek-aspek iyang 

iharus itercakup idalam ianggaran isektor ipublik imeliputi iaspek iperencanaan, iaspek 

ipengendalian, idan iaspek iakuntabilitas ipublik.6 

Empat itahapan idalam isiklus ianggaran iyaitu, i1) iTahapan iPersiapan iAnggaran, 

ipada itahapan iini idilakukan itaksiran ipengeluaran iatas idasar itaksiran ipendapatan 

iyang itersedia. i2) iTahapan iRatifikasi, itahapan iini ipemimpin ieksekutif iharus 

 
3Basri. Analisis Penyusunan Anggaran dan Laporan Realisasi Anggaran pada BPM-PD 

Prov Sulawesi Utara. (Jurnal Emba, 2013) Vol. 1, No. 4, Hal. 202 
4Hasibuan, H. Malayu S,P. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: BumiAksara, 

2011) 
5Mardiasmo. Akuntansi Sektor Publik. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2009). 
6Nafarin, M. Penganggaran Perusahaan. Edisi 3. (Jakarta: Salemba Empat, 2008). 
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imempunyai ikemampuan iuntuk imenjawab idan imemberikan iargumentasi iyang 

irasional iatas isegala ipertanyaan-pertanyaan idan ibantahan idari ipihak ilegislative. i3) 

iTahap iPelaksanaan iAnggaran, idalam itahap iini imanajer ikeuangan ipublik 

ibertanggung ijawab iuntuk imenciptakan isystem iakuntansi iyang imemadai idan 

ihandal iuntuk iperencanaan idan ipengendalian ianggaran iyang itelah idisepakati, idan 

ibahkan idapat idiandalkan iuntuk itahapan ipenyusunan ianggaran iperiode iberikutnya. 

i4) iTahapan iPelaporan idan iEvaluasi iAnggaran, ijika itahap iimplementasi itelah 

ididukung idengan isystem ipengendalian imanajemen idengan ibaik imaka idiharapakan 

ipada itahapan iini itidak iakan imenemui ibanyak imasalah. 

Anggararan ipublik imerupakan isuatu irencana ifinansial iyang imenyatakan: i1) 

iBerapa ibiaya iatas irencana-rencana iyang idibuat, i2) iBerapa ibanyak idan ibagaimana 

icaranya imemperoleh iuang iuntuk imendanai irencana itersebut. iAnggaran isektor 

ipublik imemiliki ibeberpa ifungsi iutama, iyaitu isebagai ialat iperencanaan i, ialat 

ipengendalian, ialat ikebijkan ifiskal, ialat ipolitik, ialat ikoordinasi idan ikomunikasi, 

ipenilaian ikerja, ialat imotivasi, ialat imenciptakan iruang ipublik.7 i 

Penggunaan idana iBOS iharus ididasarkan ipada ikesepakatan idan ikeputusan 

ibersama iantara itim imenenjemen iBOS isekolah, idan idewan iguru iserta ikomite 

isekolah. iHasil idari ikesepakatan iharus idituangkan isecara itertulis idalam ibentuk 

iberita iacara irapat idan iditandatangani ioleh iseluruh ipeserta irapat. iDalam isalah isatu 

ibentuk ipertanggung ijawaban ipelaksanaan iprogram iBOS imasing-nasing ipengelola 

idiwajibkan iuntuk imelapor ihasil ikegiatannya ikepada ipihak iterkait. iSecara iumum 

ihal iini idilaporkan ioleh ipelaksana iprogram iadalah iyang iberkaitan idengan istatistik 

ipenerimaan ibantuan, ipenyerapan, ipenyaluran, idan ipemanfaatan idan iserta 

ipengaduan imasalah ijika iada. 

Perencanaan ipenggunaan idana iBOS, ihal iutama idalam ipenyusunan iRKAS. 

iRKAS i(Rencana iKegiatan idan iAnggaran iSekolah) imerupakan irencana iperolehan 

ipembiayaan ipendidikan idari iberbagai isumber ipendapatan iserta isusunan iprogram 

ikerja itahunan iyang iterdiri idari isejumlah ikegiatan irutin iserta ibeberapa ikegiatan 

ilainnya idisertai irincian irencana ipembiayaannya idalam isatu itahun ianggaran. 

Dengan idemikian, iRKAS iberisi iragam isumber ipendapatan idan ijumlah 

inominalnya, ibaik irutin imaupun ipembangunan, iragam ipembelajaran idan ijumlah 

 
7Mardiasmo. Akuntansi Sektor Publik. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2009). 
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inominalnya idalam isatu itahun ianggaran. iPenyusunan iRKAS iperlu imemperhatikan 

iasas ianggaran iantara ilain iasas ikecermatan, iasas iterinci, iasas ikesesluruhan, iasas 

iketerbukaan, iasas iperiodik, idan iasas ipembebanan. iPelaksanaan ikegiatan 

ipembelanjaan ikeungan imengacu ipada iperencanaan iyang itelah iditetapkan. 

iMekanisme iyang iditempuh idi idalam ipelaksanaan ikegiatan iharus ibenar, iefektif, 

idan iefisien. iOleh ikarena iitu, ipenggunaan ianggaran imemperhatikan iasas iumum 

ipengeluaran inegara, iyaitu imanfaat ipenggunaan iuang inegara iminimal iharus isama 

iapabila iuang itersebut idipergunakan ilangsung ioleh imasyarakat. iPenggunaan idana 

iBOS imerupakan ipelaksaan idari i RKAS idana iBOS iyang isudah idisusun. iPengunaan 

idana iBOS iini iharus imengacu idan iberpedoman ikepada iRKAS iyang isudah idibuat 

imenyangkut imata ianggaran imaupun ibesar ianggarannya.8 

Penggunaan idana iBOS isepenuhnya imenjadi itanggung ijawab isekolah iyang 

ikegiatannya imencakup ipencatatan ipenerimaan idan ipengeluaran iuang iserta 

ipelaporan ikeuangan, isehingga imemudahkan iproses ipengawasan iatas ipenggunaan 

idana. iSebagai isalah isatu ibentuk ipertanggung ijawaban idalam ipelaksanaan iProgram 

iBOS, imasing-masing ipengelola iprogram iditiap itingkatan idiwajibkan iuntuk 

imelapor ihasil ikegiatannya ikepada ipihak iterkait. iSecara iumum, ihal-hal iyang 

idilaporkan ioleh ipelaksana iprogram iadalah iyang iberkaitan idengan istatistik 

ipenerimaan ibantuan, ipenyaluran, ipenyerapan, ipemanfaatan idana, ipertanggung 

ijawaban ikeuangan iserta ihasil imonitoring ievaluasi idan ipengaduan imasalah.9 

Tak iterlepas idari ipermasalahan ianggaran, iRKAS isudah idibuat isesuai i idengan iapa 

iyang idiatur idan idisahkan isesuai idengan iPP iNo. i19 itahun i2020 itentang iPetunjuk 

iTeknis iBOS iReguler, idalam ipenyusunyan iRKAS iyang isudah isesuai idengan istandart 

iLaporan iRealiasasi iAnggaran iakan itetapi ikurang isesuai idengan iapa iyang 

idilaksanakan idi ilapangan, ipermasalahan iini iterletak idalam iKegiatan iPembelajaran 

idan iEkskul isiswa idilaporkan idalam ipelaporan irealisasi ianggaran idana iBOS ikurang 

isesuai idengan irealisasi idi ilapangan, iberalasan idana iharus idisesuaikan idengan 

ilaporan ipertanggungjawaban, imaka ipelaksanaan idana iBOS ikurang ibisa iberjalan 

idengan iefektif idan iefisien. iAlangkah ibaiknya iagar idana iBOS idapat itergunakan 

 
8Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 

2020 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Oerasional Sekolah Reguler. 

http://ditpsd.kemdikbud.go.id/ 
9Ibid 

http://ditpsd.kemdikbud.go.id/


6 
 

 

idengan ibaik, imaka isaat ipenyusunan iRKAS ihendaknya idi iprediksi ikomponen-

komponen ibiaya iyang iakan idigunakan idan ibiaya itidak iterduga iyang imungkin iakan 

iterjadi, isehingga ipenempatan idana idapat itergunakan idengan isesuai idan itidak 

iterjadi itumpang itindih iataupun idapat imeminimalisir ikekurangan idana idalam isetiap 

ikomponennya. 

Melihat idari ipermasalahan idi iatas iberupa ialokasi ipenganggaran iyang itidak 

isesuai idengan iRKAS iyang isudah idisahkan idengan iPP iNo. i19 itahun i2020 itentang 

iPetunjuk iTeknis iBOS iReguler. iMemerlukan iperencanaan ianggaran iyang ilebih ibaik 

iuntuk ipengalokasian idana iyang isesuai, itepat isasaran idan imenghindari iterjadinya 

itumpang itindih i(overlapping) idalam ialokasi ibelanja, imaka imenyusun isetiap 

ikegiatan isecara ilogis idan imenyusun ianggaran iyang iberdasarkan ikinerja iyang ijelas 

idan iterukur imenjadi isangat ipenting, isalah isatu iupaya iuntuk imencapai ihal itersebut 

iadalah imengembangkan istandar ibiaya.10
 iSelain istandar ibiaya, irealisasi ianggaran 

iperlu idilakukan idengan imaksud imencari ikemungkinan iterjadinya isuatu 

ipenyimpangan idalam ianggaran itersebut. iRealisasi ianggaran ipada idasarnya iadalah 

iproses imembandingkan ianggaran iyang idisusun idengan ipelaksanaanya, isehingga 

idari iperbandingan iini ibisa idiketahui ipenyimpangan-penyimpangan iyang iterjadi. 

iPenyimpangan- ipenyimpangan iyang iterjadi itersebut iakan idigunakan isebagai idasar 

iuntuk imengukur iefektifitas idan iefesiensi iserta ipenilaian iterhadap ikinerja.11 

Penelitian iini iyang idilakukan idengan imencari iinformasi idari iKepala iSekolah, 

iBendahara iSekolah idan iKomite iSekolah idi iSDN i019 iBonandolok iKec. iSiabu iKab. 

iMandailing iNatal. iKemudian ipeneliti imenemukan ipermasalahan iyaitu idalam 

ipenyusunyan iRKAS iyang isudah isesuai idengan iLaporan iRealiasasi iAnggaran iakan 

itetapi ikurang isesuai idengan iapa iyang idilaksanakan idi ilapangan, ipermasalahan iini 

iterletak idalam iKegiatan iPembelajaran idan iEkskul isiswa idilaporkan idalam 

ipelaporan irealisasi ianggaran idana iBOS ikurang isesuai idengan irealisasi idi ilapangan, 

iberalasan iapabila idana iharus idisesuaikan idengan ilaporan ipertanggungjawaban, 

imaka ipelaksanaan idana iBOS ikurang ibisa iberjalan idengan iefektif idan iefisien. iOleh 

 
10Fadilah, Sri. Activity Based Costing (ABC) Sebagai Pendekatan Baru Untuk Menghitung 

Analisis Standar Belanja (ASB) Dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD). Jurnal Telaah & Riset Akuntansi Vol.2 No. 1, 2009. 
11Salbiah dan Rizky,Ridha. Pengaruh Evaluasi Anggaran Terhadap Kinerja Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. Jurnal Ekomomi, Vol 15, No. 2, 

2012. 
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ikarena iitu ipeneliti itertarik iterhadap ipermasalahan iini iuntuk imelakukan ipenelitian 

idi iSDN i019 iBonan iDolok, iagar ipengelolaan idana iBOS idi isekolah itersebut idapat 

iberjalan idan iefesien. 

Berdasarkan iuraian idi iatas ipeneliti itertarik idengan ipermasalahan iyang iada idi 

iSDN i019 iBonan iDolok, idan ipeneliti imenetapkan ijudul ipenelitian i ini i adalah 

i “Analisis i Perencanaan i dan i Realisasi i Anggaran iDana i Bantuan 

i Operasional i Sekolah i SDN i 019 i Bonandolok iKec. iSiabu iKab. iMandailing 

iNatal i Tahun i i i2020” 

 

B. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan idari iberbagai iuraian iyang idijelaskan idi idalam ilatar ibelakang 

imasalah, imaka ipenulis imenyimpulkan iidentifikasi imasalah- imasalah idalam 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Kurangnya ikesesuain ipenyusunan iRKAS idengan iRealisasi iAnggaran 

imengakibatkan ikurang isesuainya ipelaksanaan idi ilapangan. 

2. Ketidaksesuaian iyang iantara iRKAS idengan ipelaksanaan idi ilapangan 

imengakibatkan ipelaksanaan iBOS iberjalan idengan ikurang iefektif idan iefesien. 

 

C. Rumusan iMasalah 

Akuntansi imerupakan idisiplin iilmu iyang imenjawab ikebutuhan iinformasi ipara 

ipemegang ikepentingan ilaporan ikeuangan isebagai ilandasan ikinerja isutu iinstansi. 

iDalam ilingkup iakuntansi isektor ipublik, iakuntansi imembantu ipengelolaan 

ikeuangan iinstansi-instansi isektor ipublik isalah isatunya ipada isektor ipendidikan. 

iDari ilatar ibelakang iyang itelah ipenulis ipaparkan isebelumnya, ipenulis imenemukan 

irumusan imasalahnya isebagai iberikut: 

a. Bagaimana i perencanaan i anggaran i penggunaan i dana i BOS i di iSDN i019 

iBonandolok? 

b. Bagaimana i realisasi i penggunaan i dana i BOS i SDN i 019 i Bonan idolok idi 

ilapangan? 

c. Bagaimana i efektifitas i dan i efesiensi i penggunaan i dana i BOS i di iSDN i019 

iBonandolok? 
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D. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan iuraian iyang idipaparkan ipenulis idi iatas, idalam ipenelitian iini 

ipenulis ibertujuan iuntuk imengetahui idan imenganalisa ipenggunaan idana iBOS 

iuntuk imengoptimalkan ipenggunaan idana iBOS idi iSDN i019 iBonandolok idi itahun 

ianggaran iberikutnya. 

 

E. Manfaat iPenelitian 

Manfaat iyang iingin idicapai idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan iakan imemberikan imanfaat iteoritis iyaitu 

imemperkaya iilmu iekonomi ikhususnya idalam ibidang ipengolahan ibiaya 

ioperasional idengan isistem iakuntansi. iSebagai imasukan iempiris iuntuk 

imengembangkan iilmu iakuntansi ikhususnya iakuntansi isektor ipublik iyang 

iberkaitan idengan ikinerja ikeungan idi iinstansi idan ilembaga ipemerintahan. 

2. Manfaat ipraktis 

Manfaat iini ibagi iInstansi, ipenelitian iini idiharapkan imampu idapat 

imemberikan isaran iyang imembangun iuntuk ipihak-pihak isekolah iseperti iKepala 

iSekolah, iBendahara, iKomite idan istagf-staf isekolah ilainnya iakan ikesesuaian 

ipenerapan ianggaran idengan irealisasi idi lapangannya. 

 

 

 

 


